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"Ibu adalah suatu sekolah, bila kamu mempersiapkan-

nya berarti kamu telah mempersiapkan bangsa yang

baik dan kuat".l)
"Lawan Sastra Ngesti Mulya”

Artinya: Ilmu pengetahuan adalah pintu kemuliaan.z)

1%. Athiyah al-Abrasyi, Dasar-dasar Pokok Pendidikan
Islam, (Jakarta: Bulan Bintang, 1993), Hlm. 133.

&l Eatwa Akan Sendi Hidup Bukn
Taman Siswa 30 Tabun, (Yogyakarta: Majelis Luhur Persatuan
Taman Siswa, 19881), Hlm. 351.
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BAB I

PERDAHULUAN

A. Penegasan Istilah
Supaya terdapat persamaan persepsi dan terhindar
dari kesalahpahaman terhadap judul di atas, penulis
memandang perlu menegaskan beberapa istilah Jjudul di
atas.
1. Pendidikan Wanita
Sebelum penulis menjelaskan pengertian istilah
ini, terlebih dahulu istilah tersebut dipisahkan
agar lebih jelas dan terinci.
Menurut Ki Hajar Dewantara
Pendidikan adalah usahsa kebudayaan vang
bermaksud memberi bimbingan dalam hidup
tumbuhnya Jjiwa raga anak, agar dalam garis
kodrati pribadinya serta pengaruh lingkungan-
nya, mereka memperoleh kemajuan i3hir batin
menuju ke arah adab kemanusiaannya.
Sedangkan menurut Prof. Soegarda Poerbakawatja,
menyebutkan bahwa dalam arti umum pendidikan adalah:
Segala usaha dan peruatan dari generasi tua
untuk mengalihkan pengalamannya, pengetahuan-
nya, kecakapannya serta ketrampilannya kepada
generasi muda untuk memungkinkannya melakukan

fungsi h%dupnya dalam pergaulan bersama sebaik-
baiknya.<%’

1’ki Suratman, Pokok-pokok Ketamansiswaan, (Yodya-
karta: Majelis Luhur Persatuan Taman Siswa, 1987), Hlm. \Z.

2)Hamdani Ali, Filsafat Pendidikan, (Yogyakarta: Kota
Kembang, 1993), Hlm. 1889.



Kemudian dalam Ensiklopedia Nasional Indonesia,
menjelaskan bahwa: “Pendidikan adalah upaya yang di-
lakukan dengan sadar untuk mendatangkan perubahan
sikap dan perilaku seseorang melalui pengajaran dan
latihan.3) Sedangkan menurut Undang-Undang Republik
Indonesia Nomor 2 Tahun 1989 tentang Sistenm
Pendidikan Nasional menerangkan bahwa: "Pendidikan
adalah usaha sadar untuk menyiapkan peserta didik
melalui kegiatan bimbingan, pengajaran dan/atau
latihan bagi peranannya di masa yang akan datang“.4)

Dari beberapa pengertian tentang pendidikan
vang penulis kutip di atas, dapatlah dipahami bahwa
dalam suatu pendidikan terdapat unsur-unsur adanya
suatu usaha yang bersifat bimbingan, pengajaran,
latihan atau pertolongan, adanya pendidik, pelatih
atau pembimbing, adanya peserta didik, tujuan yang
ingin dicapai, adanya alat dan berlangsung secara
bertahap atau berkesinambungan.

Dengan demikian dapat disimpulkan dari beberaps
pengertian pendidikan di atas, menurut penulis
pendidikan adalah suatu usaha sadar yang dilakukan
oleh pendidik di dalam membina potensi-potensi

peserta didik melalui kegiatan bimbingan, pengajaran

3) g ™ ]
Cipta Adi Pustaka, 1890), Hlm. 385.

4dundang-undang RI Nomor 2 Tahun 1989 Tentang Sistem
Pendidikan Nasional, (T.k.: Intan Pariwara, T.t.), Hlm. 6.

Jilid 12, (Jakarta:



atau latihan yang menunjang bagi peranannya di masa
vyang akan datang.

Adapun pengertian “Wanita"” menurut Moenawar

Kholil adalah sejenis makhluk dari bangsa manusia
vang memiliki bentuk dan susunan tubuh yang agak
berlainan dengan lawan jenisnya laki-laki.s)
Dalam pembahasan ini, penulis menggunakan istilah
wanita sudah termasuk di dalamnya pengertian wanita
sebagai anak perempuan atau putri, gadis, istri dan
ibu.

Selanjutnya dalam Taman Siswa itu sendiri,

memberikan pengertian Pendidikan Wanita adalah

pendidikan untuk menguatkan dan menyempurnakan
kodrat wanita. 8)
Berdasarkan pengertian istilah pendidikan

wanita diatas, maka yang dimaksud pendidikan wanita
dalam pembahasan ini adalah suatu usaha sadar yang
dilakukan pendidik untuk menyiapkan peserta didik
wanita melalui kegiatan bimbingan, pengajaran atau
latihan yang akan menunjang bagi peranannya dimasa

vang akan datang.

[ab]

Taman Siswa
Taman Siswa adalah sebuah lembagas pendidikan

nasional yang berdiri pada 3 Jubi 1822, didirikan

SMoenawar Kholil, Nilai Wanita, (Solo: Ramadhani,
1991), Him. 11,

B)Sri Mangoensarkoro, "Kedudukan Wanita dalam

gfluaiga Taman Siswa", Pusara, No. III, November 1934,
m. .



oleh Ki Hajar Dewantara di Yogyakarta. Lembaga ini
mula-mula bernama "National Onderwijs Instituut
Taman Siswa.’)’
3. Pendidikan Wanita Islam
Yang dimaksud dengan pendidikan wanita Islam di
sini adalah konsep dasar pendidikan wanita dalam
Islam yvang ideal sebagai bagian dari konsep
pendidikan Islam secara umum, yang bersumberkan dari
nilai-nilai ajaran Islam. Dalam pembahasan konsep
pendidikan wanita Islam dalam skripsi ini tidak
lepas dari pembahasan tentang konsep pendidikan
Islam itu sendiri. Dengan merujuk pada pengertian
pendidikan Islam menurut Abdurrahman an-Nahlawi
vaitu pengembangan pikiran manusia dan penataan
tingkah laku serta emosinya berdasarkan agama Islam
dengan maksud merealisasikan tujuan Islam di dalam
kehidupan individu dan masyarakat, yakni dalam
seluruh lapangan kehidupan.a) Maka vang dimaksud
pendidikan wanita Islam di sini adalah pengembangan
pikiran, penataan tingkah laku dan emosi wanita
Islam berdasarkan agama Islam sehingga dapat
mewujudkan tujuan Islam dalam kehidupan individu dan
masyarakst, yakni dalam seluruh lapangan kehidupan

tanpa mengabaikan sifat kodratinya wanita.

7)I. Djumhur dan Danasuparta, Seiarah Pendidikan,
(Bandung: C.V. Ilmu, T.t.), Hlm. 171.

8)Abdurrahman an-Nahlawi, Prinsip-prinsip dan
idj Islam, (Bandung: Diponegoro, 1988), Hlm. 48.



Dari penegasan istilah judul di atas, penulis
menegaskan bahwa yang dimaksud dengan Jjudul
“Pendidikan Wanita Dalam Taman Siswa Ditinjau Dari
Pendidikan Wanita Islam (Telaah Perbandingan)”
adalah suatu pembahasan tentang konsep pendidikan
wanita dalam Taman Siswa untuk diperbandingkan

dengan konsep pendidikan wanita dalam Islam.

B. Latar Belakang Masalah

Pendidikan bagi umat manusia merupakan suatu
sistem dan cara meningkatkan kualitas hidup dalam
segala bidang, sehingga dalam sejarah hidup manusia di
muka bumi ini menggunakan pendidikan sebagai alat pem-
budayaan dan peningkatan kualitasnya, yang membedakan
hanyalah sistem dan metodanya.g) Pendidikan adalah
suatu proses budaya untuk meningkatkan harkat dan
martabat manusia, yvang berlangsung sepanjang hayat. Ia
merupakan salah satu kunci dalam membangun corak dan
arah kecenderungan masyarakat di masa depan, karenanya
pendidikan adalah hal yang amat penting untuk
pemeliharaan buat tumbuh kembangnya benih keturunan
suatu bangssa.

Melihat pentingnya pendidikan bagi umat manusia,

maka sudah sewajarnya pendidikan harus bisa dirasakan

9% .M. Arifin, Eapita Selekta Pendidikan (Islam dan
Unum), (Jakarta: Bumi Aksara, 1891), Hlm. 72.



merata oleh setiap individu, pria maupun wanita. Dewasa
ini, kemajuan ilmu pengetahuan dan teknologi menuntut
.manusia untuk dapat menyiapkan diri dengan bekal ilmu
vang cukup sehingga semaksimal mungkin dapat meng-
antisipasi dampak yang ditimbulkan ocleh kemajuan ilmu
pengetahuan dan teknologi. Oleh sebab mereka saling
berlomba untuk meningkatkan kualitas diri, antara lain
dengan melalui jalur pendidikan.

Selanjutnya kita tahu bahwa pada dasarnya
pendidikan itu merupakan suatu usaha menyiapkan peserta
didik untuk memenuhi kewajibannya dan menjalankan
tugas-tugasnya sesuai dengan kodratnya, sehingga dapat
menjalankan perannya di masa yang akan datang. Pen-

didikan juga sebagai alat untuk membangkitkan kesadaran
seseorang agar dapat memanfaatkan potensi yang dimiliki
menguji kemampuan material dan spiritual, mengembangkan
kehidupan baik secara individual atau bermasyarakat.lo)

Berkaitan dengan menyiapkan peserta didik vang

berprestasi, peran wanita tidak bisa diabaikan. Yakni
dengan upayas memberikan pendidikan kepada wanita,
sehingga mereka tahu tugas-tugasnya, baik sebagai

seorang putri, istri dan ibu. Kemudian pada akhirnya

wanita dapat menempatkan diri sesuai dengan ke-
dudukannya dan menyadari akan kelemahan dan ke-
kurangannya.

10)A1 Thahir Al Hadad, Wanita Dalam Syariat dan
Masvarakat. (Jakarta: Pustaka Firdaus, 1993), hlm. 278.



Berbicara tentang tugas wanita, maka secara
kodrati tugas wanita yang pertama adalah sebagai 1ibu
vang merupakan pemangku turunan, dengan tugas kodrati
ini mengakibatkan suatu tangdung jawab agar apa yang
dipangkunya tidak lepas, sehat dan merasa aman. Dengan
demikian sakan membawa dampak kepada ibu kepada ber-
macam-macam kewajiban, yaitu terutama untuk keselamatan
anak.11)

»

Disamping tugas kodrati wanita sebagai pemangku
turunan, ibu yang mengandung, melahirkan, mengasuh dan
mendidik anak-anaknya, wanita Jjuga memiliki tugas
kewajiban sebagai anggota masyarakat dan wargda negara.
Sebagai bagian dari subyek pembangunan wanita dituntut
untuk berperan dan berpartisipasi aktif dalam membangun
masyarakatnya. Wanita sebagai salah satu sumber daya
insani dalam pembangunan mempunyai peran vang
menentukan, untuk ikut serta dalam mewujudkan dan
mengdembangkan keluarga vang sehat, sejahters dan
bahagia, termasuk pengembangan generasi muda yvakni pada
perkembangan anak dan remaja.

Agar wanita dapat menjalankan tugas dan kewajiban-
nva secara baik, wanita dituntut untuk membekali diri
dengan berbagai pengetahuan, ketrampilan, keahlian dan

memenuhi sikap, tindak tanduk yang sesuai dengan norma

ll)ﬂyi Mujono Probopranowo, "Proses Kebudayaan Yang
Lemahkan Wanita", Yogva Post, 14 Maret 1886, Hlm. ;



agama, peradaban dan kebudayaan. Untuk tercapainya
maksud di atas, upaya yang dapat ditempuh adalah
meningkatkan kemampuan dan mengembangkan potensi wanita
melalui pendidikan.

Sehubungan dengan tugas dan peran wanita yang
menentukan itu, secara tidak langsung di tangan wanita
masa depan bangsa ditentukan, karena melalui wanita
lahir anak-anak generasi penerus bangsa. Untuk ke-
lestarian suatu bangsa wanita mempunyai kewajiban yang
berat, yakni dituntut untuk dapat melahirkan dan
menjaga keturunan yang berkualitas.12)

Selanjutnya marilah kita 1lihat sebuah lembaga
pendidikan vang pertama di Yogyakarta, Taman Siswa
merupakan badan perjuangan kebudayaan dan pembangunan
masyarakat vang menggunakan pendidikan dan usaha
lainnya untuk mencapai tujuannya. Sebagai sebuah
lembaga pendidikan yang menempatkan permasalahan wanita
sebagsai suatu hal vyang penting, terutama dalam
hubungannya dengan pendidikan wanita, penulis tertarik
untuk mengkaji lebih jauh mengenai konsep pendidikan
wanita vang éda di Taman Siswa.

Adapun yang menjadi dasar pemikiran Taman Siswa
mempunyai perhatian istimewa terhadap pendidikan
wanita, bahwa dalam hubungannya dengan pendidikan Taman

Siswa mempunyai maksud memperbaiki jenis, yang berarti

12)1bid



mendidik dihubungkan dengan maksud memperbaiki hidup
turunan, yaitu dengan memperbaiki hidup anak-anak.
kewmudian Taman Siswa Jjuga memandang bahwa menurut
ajaran sgama dan kesusilaan, wanita mempunyai kedudukan
secara kodrati sebagai pemangku turunan.13)

Selanjutnya dalam diri setiap manusia itu memiliki
nafsu-nafsu kodrati, vyang terkenal dengan namanya
"instincten”, dengan adanya nafsu-nafsu itu timbul daya
saling tarik menarik antara laki-laki dan perempuan.
diantara nafsu-nafsu kodrati itu, ada vyang namanya
nafsu kesucian, yaitu nafsu yang melindungi manusia
dari pada kebinasaan dalam pergandaan (hubungan antara
laki-laki dengan perempuan).14)

Dalam pandangan Taman Siswa, nafsu kesucian
merupakan senjata utama bagi wanita, ia vyvang akan
menyelamatkan dan melindungi hidup wanita. Dengan nafsu
kesucian wanita sebagai pemangku turunan dapat mem-
perbaiki hidup anak—anak.ls) Berkaitan dengan arti
penting nafsu kesucian bagi wanita Taman Siswa, men-
jadikan masalah kesucian sebagai suatu hal vang pokok

urituk tetap dijaga dan dipelihara

13)Taman Siswa 70 Tahun = , (Yogyakarta:
Majelis Luhur Persatuan Taman Siswa, 1882), Hlm. 235.

14)g; Hajar Dewantara, “Soal Wanita (I)", PRusara,
No.9, Jilid XV, Desember 1953, Hlm. 135.

15)Taman Siswa 70 Tahun, Loc.cit.



10.

Sejalan dengan pandangan-pandangan di atas, Ki
Hajar menyatakan bahwa banyak unsur-unsur dalam diri
wanita yang positif untuk dimasukkan dalam usaha
pendidikan Taman Siswa, seperti lemah lembutnya hidup
perasaan, keinginan terhadap hidup yang tertib dan
damai, kuatnya cita-cita yang luhur dan keindahan serta

18)

kesucian. Beliau juga menyatakan bahwa keberadaan
wanita di masing-masing tempat memberi pengaruh ter-
hadap barang dan tempat sekelilingnya tentang kesucian,
kehalusan dan kedalamannya rasa batin, vyang akan
berfaedah untuk perbuatan 1lahir dalam dunia pen-
didikan.1?)

Kemudian Taman siswa sebagai lembaga pendidikan
yang mendasarkan sistemnya pada kodrat alam itu, maka
dslam hubungannya dengan pendidikan wanita persoalan
kodrat sangat diperhatikan. Karena itu dalam memikirkan
wanita, menurut Taman Siswa kodrat perempuan, dipandang
sebagai suatu keadaan yang nyata, yang hak dan yang
sebenarnya menjadi penunjuk jalan untuk setiap orang
dalam memperhatikan keperluan wanita. 18)

Dalam hubungannya dengan hak wanita dalam Taman

Siswa, tiada perbedaan dengan hak laki-laki untuk

18)1hid., Hlm. 238B.

17)Xi Hajar Dewantara, Kitab Sceloeh Pendidikan.
Eitab I Pola Wasita, (Yogyakarta: Majelis Perusahaan Kitab
Persatuan Taman Siswa di Mataram, 1883), Hlm. 16.

18)1phid., Hlm. 13.
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memperoleh pendidikan dan memajukan Taman Siswa. Namun
wanita Taman siswa harus menyadari bahwa persamaan hak
antara laki-laki dan perempuan, belumlah mengandung
arti bsahwa orang perempuan boleh menjalankan tingkah
laku orang laki-laki. Secara jelasnya tentang tingkah
laku, perbuatan dan pekerjaasn tidak seharusnya ada per-
samdan seluasnya antara laki-laki dengan peranpuan.lg)

Demikian Taman Siswa mempunyai konsep yang Jjelas
mengenai kodrat hidup wanita, yang secara lahir dan
batin tidak ada persamaan yang leluasa dengan laki-
laki. Sehingga dalam tabiat, pekerjaan dan cara hidup
bagi wanita harus berbeda dengan laki-laki.zo)
Berkaitan dengan perbedaan sifat hidup atau penghidupan
wanita, maka Taman Siswa menyerahkan masalah wanita,
termasuk di dalamnya pendidikan wanita Taman Siswa
kepada para wanita yang tergabung dalam sebuah
organisasi yang bernama "Wanita Taman Siswa”.

berbicara tentang pendidikan wanita, maka dalam
Islam pun telah mengakui adanya hak yang seluas-luasnya
bagi wanita dalamsegi pendidikan. Karena Islam agama
ilmu, cahays, bukanlah sgama kejahilian dan kegelapan,
menempatkan ilmu sebagai suatu yang sangat dihargakan.
Sehingga menuntut ilmu merupakan suatu kewajiban bagi

setiap muslim, laki-laki dan wanita.21)

18)1pid., Hlm. 14.

21)y. Athiyah al-Abrasyi, Dasar-Dasar Pokok
didikan Islam, (Jakarta: Bulan Bintang, 1870), Hlm. 131.
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Islam merupakan sistem Rabbani yang paripurna dan
memperhatikan fitrah manusia. Allah menurunkannya untuk
membentuk kepribadian manusia yang harmonis, disamping
membuat teladan terbaik di mwuka bumi yang melaksanakan
keadilan Ilahi di dalam masyarakat insani dan
memanfaastkan seluruh kekuatan alam dan yang ditundukkan
baginya.ZZ) Karenanya Islam mempersembahkan suatu
sistem pendidikan yang paripurna kepada umat Islam,
vaitu pendidikan Islam.

Eonsep pendidikan Islam adalah konsep pendidikan
vang ideal, vang telah berabad-abad sebelumnya
menyuarakan banyak prinsip dan metode-metode penting
dalam dunia pendidikan.zs) Karenanya sudah seharusnya
pendidikan Islam menjadi suatu kebutuhan mutlak dan
menjadi suatu tuntutan bagi umat manusia untuk
melaksanakan Islam sebagaimana yang dikehendaki oleh
Allah.24)

Dalam realitas perkembangan sejarah pendidikan
Islam, sejak zaman Nabi masalah pendidikan bagi wanita
Islam sudah diperhatikan, kenyataan ini dapat kita baca
dalam sejarah bahwa Nabi sendiri mendirikan sebuah

madrasah khusus untuk mendidik wanita-wanita Islam di

22)ppdurrahman an-Nahlawi, Op.cit., Hlm. 40.
23)H. Athiyah al-Abrasyi, Op.cit., Hlm. 5.
24)papdurrahman an-Nahlawi, Op.cit., Hlm. 41.
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23) Ini menunjukkan

dalam berbagai ilmu pengetahuan.
adanya perhatian yang besar dari Nabi akan pentingnya
pendidikan wanita. Kemudia kita Jjuga tidak akan
memungkiri sejak zaman Nabi hingga Islam mencapai
puncak keemasan di bidag ilmu pengetahuan, ada banyak
wanita-wanita Islam yang terkenal, menjadi ahli dalam
mengausai berbagai kemampuan ilmu pengetahuan dan
ketrampilan.

Kenyataan keberadaan wanita Islam yang sudah
mencapai suatu tingkat yang tinggi dari segi ilmiah,
kebangunan mental, ketinggian Jjiwa dan turut ber-
partisipasi dalam kehidupan agama, sosial dan politik
dalam masyarakat Islam di zaman keemasan Islam, wanita
Islam telah mencapai tingkat pendidikan dan ilmu
pengetahuan yang begitu tinggi, membuat orang-orang
Barat vang fanatik menjadi iri, sehingga mereka
memutarbalikkan fakta bahwa kejahilan wanita-wanita
Islam adalah disebabkan agama dan adat istiadat
Islam.268)

Demikian pula dalam sejarah Islam, wanita Islam
mempunyai masa lalu yang gemilang, yang dapat di-

banggakan oleh wanita-wanita masa kini, dan di atas

puing-puing kegemilangannya akan menegakkan lagi

tabankan Islam
18768), Hlm. 278B.

25)zainal Abidin Ahmad, Memperkembang dan Memper-
di Indonesia, (Jakarta: Bulan Bintang,

28)y Athiyah al-Ibrasyi, Qp.cit., Hlm. 131.
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kegemilangan ilmiah dan kerohanian yang baru.27)
Sebenarnya kegemilangan ilmiah yang telah diraih oleh
wanita-wanita JIslam di masa lalu dapat diwujudkan dan
ditegakkan kembali oleh wanita-wanita masa kini, ini
menjadi tantangan bagi setiap wanita Islam untuk selalu
meningkatkan kualitas diri.

Karena konsep pendidikan Islam dipandang sebagai
konsep pendidika yang ideal, menjadi suatu tuntutan dan
kebutuhan mutlak bagi umat manusia, kemudian dalam
realitas sejarah telah membuktikan keberhasilan yang
dicapai dalam pendidikan wanita Islam sebagai bagian
dari pendidikan Islam secara umum, menjadi alasan
penulis untuk menjadikan konsep pendidikan wanita Islam
sebagai bahan bandingan dalam menyoroti pendidikan
wanita dalam Taman Siswa.

Dengan demikian pada pokoknya latar belakang
masalah dalam pembahasan ini adalah adanya kenyataan
bahwa antara pria dan wanita mempunyai hak yang sama
untuk memperoleh pendidikan, sementara kenyataan lain
berbicara bahwa antara pria dan wanita secara kodrati
mempunyai hpembawaan«pembawaan khusus, vang ber-
konsekuensi pada tugas kodrati yang berbeda antara
pria dan wanita. Maka pendidikan sebagai alat yang
dapsat membangkitkan kesadaran seseorang terhadap

kewajibannya dalam hidup dan mengembangkan serta

27)1pid., Hlm. 132.
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memanfaatkan potensi manusia, haruskah sama antara
pendidikan yang diterima wanita dengan pendidikan yang
diterima oleh pria.

Sementara itu  penulis melihat dalam konsep
pendidikan Taman Siswa menunjukkan adanya indikasi
penanganan yang khusus bagi pendidikan wanita. Di

sinilah penulis tertarik untuk mengkajinya lebih jauh.

Rumusan Masalah

Dari latar belakang masalah di atas, penulis ingin
membahas permasalahan ini dengan rumusan masalah
sebagai berikut

1. Aspek-aspek apa saja yang menjadi pokok perhatian
pendidikan wanita dalam Taman Siswa dalam upaya
pengembangan potensi wanita.

2. Bagaimanakah konsep Islam tentang pendidikan wanita
Islam sebagai bagian yang tak terpisahkan dari
pendidikan Islam.

3. Apakah ada persamaan dan perbedaan antara konsep
pendidikan wanita dalam Taman Siswa dengan konsep
pendidikan wanita dalam Islam, dari segi tujuan,

materi dan metoda.

Alasan Pemilihan Judul

Beberapa faktor yang mendorong penulis untuk
memilih judul di atas adalah sebagai berikut
1. Adanys beberapa pandangan Taman Siswa vang

menempatkan masalah wanita sebagai suatu hal yang
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penting dan penanganan yang khusus yang dilakukan
Taman Siswa terhadap masalah pendidikan wanitanya.
Ki Hajar Dewantara sebagai pendiri Taman Siswa
adalah termasuk orang yang beragama Islam, tentunysa
pemikiran-pemikiran pendidikannya tidak bertentangan
dengan pendidikan Islam.

Pendidikan wanita Islam adalah bagian dari
pendidikan Islam yang bersumber dari nilai-nilai
agama Islam yang sifatnya universal, tentunya dapat
diterima oleh siapapun, dapat berlaku di manapun dan
kapanpun untuk dijadikan pedoman dan dapat dijadikan
bahan pembanding dalam meninjau suatu konsep
pendidikan di luar Islam.

Wanita =adalah pendidik pertama dalam keluargsa, di
dalam dirinya terdapat potensi yang besar dalam
mencerdaskan dan meningkatan peradaban bangsa.
Sehingga dengan kejian ini, akan menjadi suatu hal
vang menarik, khususnya bagi wanita untuk
memanfaatkan potensi dirinya secara baik.

Wanita ditakdirkan Allah 1lahir dengan membawa
pembawaan-pembawaan khusus, sehingga dalam upaya
bagi pendidikannya pun ada hal-hal yang khusus pula.
Hal 4ini menjadikan penulis tertarik untuk mem-
bahasnya.

Sepanjang pengetahuan penulis masalah ini belum ada

vang membahasnya.
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E. Tujuan dan Kegunaan Pembahasan

a.

Tujuan Pembahasan

: 198

Untuk mengetahui lebih mendalam tentang aspek-
aspek yang menjadi perhatian khusus Taman Siswa
dalam pendidikan wanita.

Untuk mengetahui 1lebih Jjauh tentang konsep
pendidikan wanita dalam Islam.

Untuk mencari persamaan dan perbedaan antara
konsep pendidikan wanita dalam Taman Siswa dengan
konsep pendidikan wanita dalam Islam dari segi

tujuan, materi dan metodanya.

Kegunaan Pembahasan

1

Dapat menjadi sumbangan bahan pemikiran dalam
memperkaya wawasan pengetahuan tentang pendidikan
wanita.

Memberikan informasi kualitatif mengenai beberapa
pandangan Taman Siswa dalam hubungannya dengan
pendidikan wanita.

Dapat dijadikan bahan masukan bagi lembaga Taman
Siswa berkenaan dengan pendidikan wanita setelah
diperbandingkan dengan konsep pendidikan wanita
vang ada dalam Islam, terutama dalam pengembangan
pendidikan wanita dalam Taman Siswa yang lebih
lanjut.

Dapat menjadi pemikiran tambahan bagi konsep
pendidikan Islam terutama tentang pendidikan

wanita.
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F. Metode Pembahasan
Skripsi ini merupakan studi literer seperti telah
diketahui merupakan penelitian perpustakaan, oleh
karena sebagian orang mengistilahkannya dengan library
research atau studi perpustakaan.zs) Yakni suatu
penelitian yang berusaha mengkaji secara mendalam per-
masalahan yang terdapat dalam buku-buku yang menunjang
di perpustakaan. Dengan pengkajian dan penelaahan
pustaka diharapkan dapat menemukan jawaban atas masalah
yvang ditentukan, data-data yang diperoleh dari buku-
buku yang telah ada, kemudian dianalisa agar men-
dapatkan konklusi yang tepat.
Adapun untuk pembahasan skripsi ini, penulis
menggunakan metode-metode pembahasan antara lain
1. Metode Historis
Metode historis adalah prosedur pemecahan
masalah dengan menggdunakan data nasﬁ lalu atau
peninggalan-peninggalan, baik untuk memahami
kejadian atau suatu keadaan yang berlangsung pada
mass 1lalu terlepas dari keadaan sekarang maupun
untuk memahami kejadian atau keadaan masa sekarang
dalam hubungannya dengan masa lalu, selanjutnya
hasilnya kerap kali dipergunakan untuk meramalkan

kejadian atau keadaan yang masa datang.zg)

28)atang M. Arifin, Menvusun Rencana Penelitian,
(Jakarta: Rajawali Pers, 1980), Hlm. 135.

29)Hadari Nawawi, Metode Penelitian Bidang Sosial,
égogyakarta: Gajah Mada University Press, 1987), Hlm. 78-
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Metode ini dipergunakan untuk mengungkap
sejarah Taman Siswa, yang meliputi sejarah ber-
dirinya dan sejarah singkat pertumbuhan dan per-
kembangannya. Dengan metode ini, penulis dalam meng-
ungkap fakta sejarah Taman Siswa berdasarkan sumber-
sumber data primasir dan sekunder. Data-data tersebut
penulis ambil dari buku-buku karangan Ki Hajar
Dewantara dan tokoh-tokoh Taman Siswa yang lain
serta orang-orang di luar Taman Siswa.

Metode Deskriptif

Yaitu suatu prosedur pemecahan masalah yang
diselidiki dengan menggambarkan atau melukiskan
keadaan subyek atau obyek penelitian (seseorang,
lembaga masyarakat dan lain-lain) pada saat sekarang
berdasarkan fakta-fakta yang tampak atau sebagaimana
adanys.so)

Metode ini penulis gunakan untuk menentukan dan
menafsirkan data-data vyang ada, terutama vang
berkaitan dengan pandangan-pandangan atau pendapat
tokoh. Yang meliputi pandangan-pandangan mengenai
pendidikan wanita menurut konsep Taman Siswa maupun
Islam. Kemudian digunakan pula wuntuk menafsirkan
masalah-masalsh yvang ada pada masa kini berkaitan

dengan keadaan pendidikan wanita dewasa ini.

30)1bid., Hlm. B63.
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Metode Komparatif

Yang dimaksud metode komparatif di sini vyaitu
prosedur pemecahan masalah yang diselidiki dengan
membandingkan pendapat, fakta atau fenomena yang
satu dengan pendapat, fakta atau fenomena yang lain.

Dengan metode ini, penulis gunakan dalam
membahas perbandingan antara konsep pendidikan
wanita Islam, untuk mencari segi-segi persamaan dan
perbedaan antara kedua konsep pendidikan tersebut.
Metode Filosofis

Metode Ifilosofis adalah prosedur pemecahan
masalah vyang diselidiki secara rasional melalui
perenungan atau pemikiran yang terarah, mendalam dan
mendasar tentang hakekat sesuatu yang ada dan yang
mungkin ada, baik dengan menggunakan pqla berfikir
aliran filsafat tertentu maupun dalam bentuk analisa
sistematik berdasarkan pola berfikir induktif,
deduktif, fenomenologis dan lain-lain dengan mem-
perhatikan hukum-hukum berfikir (logika).31)

Dalam menggunakan metode ini, penulis
menggunakﬁn pola berpikir induktif dan deduktif.
Dengan metode ini penulis gunakan untuk membahas
masalah-masalah yang sifatnya filosofis, yang berupa
konsep, teori dan prinsip-prinsip pendidikan dalam

Taman Siswa dan Pendidikan dalam Islam.

31)1bid-» Hlm. B2.
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Demikian metode-metode yang penulis paparkan di
atas adalah metode yang penulis gunakan dalam kajian
skripsi ini, baik dalam pengumpulan data wmaupun

penganalisaan data.

Sistimatika Pembahasan

Sistimatika di sini dimaksudkan sebagai gambaran
umum yang akan menjadi pembahasan dalam skripsi.

Skripsi vyang berjudul “"Pendidikan Wanita Dalam
Taman Siswa Ditinjau Dari Pendidikan Wanita Dalam Islam
(Telaah Perbandingan)" ini, penulis bahas dengan
sistimatika sebagai berikut
Bab 1 Pendahuluan berisi tentang

- Penegasan Istilah

‘Latar Belakang Masalah

- Perumusan Masalah
- Alasan Pemilihan Judul
- Tujuan dan Kegunaan Pembahasan
- Metode Pembahasan
- Sistimatika Pembahasan
Bab II Gambaran Umum Taman Siswa, berisi tentang:
Sejarah Berdirinya Taman 3iswa
- Sifat Hakekat dan Fungsi Taman Siswa
- Organisasi Perguruan
- Wsnits Taman Siswa dan Perannya dalam Usaha
Taman Siswa
Bab III Konsep Pendidikan Wanita Dalam Taman Siswa,

berisi tentang



Bab

Bab

IV
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- Dasar-dasar Pendidikan Wanita dalam Taman
Siswa

- Maksud dan Tujuan Pendidikan Wanita dalam
Taman Siswa

— Rurikulum Pendidikan Wanita dalam Taman Siswa

_ Metoda Pendidikan Wanita dalam Taman Siswa

Konsep Pendidikan Wanita Dalam Islam, berisi

tentang

- Pengertian Pendidikan Wanita Perspektif Pen-
didikan Islam

- Dasar-dasar Pendidikan Wanitsa Perspektif Pen-
didikan Islam

- Tujuan Pendidikan Wanita Perspektif Pen-
didikan Islam

- Kurikulum Pendidikan Wanitsa Perspektif Pen-
didikan Islam

- Metode Pendidikan Wanita Perspektif Pen-
didikan Islam

Telaah Perbandingan Terhadap Konsep Pendidikan

Wanita Dalam Taman Siswa Dengan Konsep Pen-

didihan Wanita Islam, berisi tentang

- Segi Tujuan Pendidikan

- Segi Materi Pendidikan

- Segi Metode Pendidikan

Bab VI Penutup, berisi tentang

- Kesimpulan

- Saran-saran



BAB VI

PENUTUP

A. Kesimpulan
Berdasarkan pembahasan yang telah penulis uraikan
tentang konsep pendidikan wanita dalam Taman Siswa dan
konsep pendidikan wanita dalam Islam (sebuah telaah
perbandingan), dimana dalam pembahasan kedua konsep
pendidikan tersebut, penulis menyimpulkan

1. Menurut konsep Taman Siswa dalam upaya memberikan
tuntunan terhadap tumbuhkembangnya kekuatan-kekuatan
kodrat (potensi) yang ada pada wanita harus sesuai
dengan kodratnya wanita, yaitu dengan memperhatikan
aspek-aspek yang meliputi
a. Keluhuran budi (keadaban), yaitu berkaitan dengan

sifat-sifat hidup batinnya wanita, misalnya dalam
hal kesucian wanita.

b. Kehalusan budi (kesusilaan), yaitu berkaitan
dengan sifat hidup 1lahirnya wanita, misalnya
dalam hal kesopanan wanitsa.

2. Islam mengakui dan memberikan kesempatan vang
seluas-luasnya kepada wanita untuk nemperoleh
pendidikan yand setinggi-tingginya sehingga potensi-
potensi yang ada dalam diri wanita dapat berkembang

secara maksimal.

188
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Selanjutnya wmelalui pendidikan wanita Islam
sebagai bagian tak terpisahkan dari konsep pen-
didikan Islam, akan terwujud sosok-sosok pribadi
nusliwah yang taat beribadah, mampu berperan men-
Jalankan tugas hidupnya sebagai wanita dalam
lingkungan keluarga dan masyarakat secara luas.
Adanya beberapa aspek persamaan dan perbedaan antara
konsep pendidikan wanita dalam Taman Siswa dengan
konsep pendidikan wanita Islam, ysitu dalam sedi:

a. Tujuan pendidikan

Ada persamaan diantara kedus konsep tujuan
pendidikan tersebut, yaitu pandangdan pada dasar-
nya pendidikan mempunyai tujuan menumbuh-
kembangkan semua aspek pribadi peserta didik,
dengan mengingat kodrat iradatnya peserta didik
dan wmendorong semua aspek tersebut ke arah ke-
utamaan dan kesempurnaan hidup.

Adapun segi yang membedakan kedua konsep
tujuan pendidikan tersebunt, bertolak dari ke-
terbatasan alam gagasan Taman Siswa yang ber-
orientasi kepada dimensi nilai ideal kehidupan
manusia di dunia, yakni mengarah kepada ter-
bentuknya aspek kepribadian yang mandiri dalam
diri peserta didik. Sementara tujuan pendidikan
wanita dalam Islam berorientasi kepada dimensi
nilai kehidupan ideal Islam, yang bukan hanya
menekankan aspek-aspek dalam kehidupan nyata di

dunia jugda mementingkan aspek yang transendental,
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sehingga dalam tujuanya menekankan terbentuknya
kepribadian muslim.
Materi pendidikan
Dalam segi materi pendidikan dalam kedua konsep
tersebut, ada kesamaan muatan-muatan materi pen-
didikan yang dapat memberi bekal kepada wanita
dapat menjalankan tugas hidupnya dengan baik
dalam keluarga dan masyarakat. Meliputi materi
pendidikan pikiran/akal, materi pendidikan
Jasmani, materi pendidikan budi pekerti, pen-
didikan akhlak dan materi pendidikan kewanitaan.
Adapun dalam segi keluasan materi, untuk
pendidikan wanita dalam Islam lebih luas, yaitu
adanya muatan materi tentang dasar-dasar agama
Islam, sebagai bekal untuk menjalankan tugas-
tugas pokok yang berkaitan dengan agama Islam.
. Metode pendidikan
Dalam segi metode pendidikan, antara konsep
metode pendidikan wanita dalam Taman Siswa yakni
metode Among dengan metode pendidikan wanitp
Islam menunjukkan adanya kesamaan, yaitu dalanm
aspek memilih dan menentukan pendidikan secara
efektif dan efisien, harus memperhatikan hakekat
kemanusiaan peserta didik, melalui pendekatan
psikologis, sosiokultural dan scientifik.
Segi yang membedakan dalam konsep metode

pendidikan terbatas pada segi adanya keragaman
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metode-metode pendidikan wanita Islam yang ber-

sumberkan dari Al-Qur 'an dan Hadits.

Saran-saran

1. Bagi pemerhati pendidikan, setelah membaca skripsi
ini, memahami bahwa konsep pendidikan wanita dalam
Taman Siswa, yang pada dasarnya dilandasi oleh
pemikiran-pemikiran Ki Hajar Dewantara, masih
relevan dengan kehidupan dewasa ini, sehingga tidak
menutup kemungkinan untuk diterapkan di luar Taman
Siswa.

2. Bagi Taman Siswa, demi pengembangan konsep
pendidikan wanita Taman Siswa, untuk segera menyusun
secara sistematis konsep-konsep yang berkaitan
dengan pendidikan wanita dan agar konsep-konsep yang
masih menggunakan bahasa Jawa dan Belanda disertai
pula terjemahannya, sehingga memungkinkan kalangan
umum yang tidak menguasai kedua bashasa tersebut
dapat menggali konsep-konsep pendidikan Taman Siswa.

3. Bagi para ahli pendidikan Islan untuk dapat
mengembangkan dan merumuskan secara khusus konsep-
konsep pendidikan wanita yang sesuai dengan nilai-
nilai ajaran Islam. Sehingga akan semakin jelas
bahwa dalam Islam sangat memperhatikan pendidikan
wanitanya, disamping akan dapat tercipta suatu

sistem pendidikan tersendiri bagi wanita.
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C. Kata Penutup

Akhinya dengan inayah dan hidayah Allah SWT,
disertai dengan hati yang ikhlas dan sabar, skripsi ini
dapat penulis selesaikan. Penulis menyadari bahwa
skripsi ini masih banyak kekuarangan di sana sini, baik
dalam isi maupun cara penyusunannya, hal ini mengingat
kemampuan penulis masih sangat terbatas, oleh karena
itu dengan kerendahan hati, penulis menerima segala
bentuk saran dan kritik yang bersifat membangun dalam
penyempurnaan skripsi ini.

Semoga apa yang telah penulis haturkan dapat
bermanfaat bagi para pembaca yang budiman, dunia pen-
didikan pada umumnya dan bagi penulis sendiri.

Selanjutnya untuk kekurangan dan kejangggalan-
kejangggalan yang terdapat dalam skripsi ini, penulis
mohon maaf yang sebesar-besarnya. Dan untu# saran serta

kritiknya, penulis ucapkan banyak terima kasih.

Yogyakarta, 14 Agustus 1896

Penulis
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